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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan media pembelajaran  e-
katalog,;(2) mengetahui kelayakan media pembelajaran e-katalog;  
(3) Mengetahui respon peserta didik terhadap e-katalog pada mata kuliah 
Pembuatan Busana Wanita di Program Studi PVKK UST. Penelitian ini 
merupakan penelitian pengembangan dengan model pengembangan Four-D 
yang dilaksanakan di  Program Studi Pendidikan  Vokasional Kesejahteraan 
Keluarga (PVKK) UST. Teknik pengumpulan data melalui wawancara dan 
kuesioner. Validasi produk dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan 
pengguna (siswa). Validitas instrumen menggunakan product-moment, uji 
reliabilitas instrumen dengan alpha Cronbach. Teknik analisis data 
menggunakan statistik kuantitatif. Hasil dari penelitian ini adalah: (1) produk 
dikembangkan melalui 4 tahanan yaitu define, design, development, dan 
dissemination; (2) hasil uji ahli materi sangat layak digunakan dengan 
presentase 91,96% , dan 92,19% dari hasil validasi media; dan (3) hasil uji 
coba lapangan skala kecil 85,75%, dan uji coba lapangan besar 87,57% 
dikategorikan sangat mudah dipahami dengan respon positif. 
 
Kata Kunci: E-Catalog, Pembuatan Busana Wanita, Media Pembelajaran.  
ABSTRACT 
This study aims to: (1) develop e-catalog learning; (2) determine the feasibility 
of e-catalog learning media; (3) knowing the response of students to the e-
catalog in the course of Making Women’s Clothing in the UST PVKK. This 
research is development research with a Four-D development model carried out 
in the UST Family Welfare Vocational Education Study Program (PVKK). Data 
collection techniques through interviews and questionnaires. Product validation 
is carried out by material experts, media experts, and users (students). The 
validity of the instrument used the product-moment, test the reliability of the 
instrument with alpha Cronbach. The data analysis technique used quantitative 
descriptive statistics. The results of the research are: 1) the product is 
developed through 4 stages, namely define, design, development, and 
dissemination 2) the results of the material expert test are very suitable for use 
with a percentage of 91.96%, and 92.19% of the results of media validation 3) 
the results of field trials small scale 85.75%, and limited trial 87.57% 
categorized as very easy to understand with a positive response. 
 
Keyword: E-Catalog, Making Women’s Clothing, Learning Media. 
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 PENDAHULUAN  
 Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa memiliki Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan didalamnya terdapat Program Studi Pendidikan Vokasional Kesejahteraan 
Keluarga dengan Bidang Keahlian Tata Busana dan Tata Boga yang berorientasi pada 
bidang pendidikan dan kerumahtanggaan [1]. Bidang Keahlian Tata Busana 
mempunyai salah satu mata kuliah yang harus ditempuh yaitu mata kuliah Pembuatan 
Busana Wanita dengan capaian pembelajaran mampu membuat busana wanita, 
menentukan model dan menentukan tekstil sesuai dengan kesempatan maka diberikan 
kajian berupa materi pemilihan kain, tetapi dari hasil dokumentasi daftar nilai yag 
diperoleh, peseerta didik masih ada yang memperoleh nilai yang belum optimal, 
dikarenakan peseerta didik tidak mempunyai buku pegangan, atau media lain agar 
dapat belajar secara mandiri, apalagi peseerta didik yang hanya lulusan SMA yang 
belum pernah mengetahui tentang pemilihan kain terbukti dari nilai akhir yang kurang 
optimal dimana masih terdapat 2 peseerta didik yang belum melampaui capaian 
pembelajaran yang diharapkan. Agar capaian terpenuhi diperlukan metode dan media 
yang tepat.   
 Berdasarkan pengalaman empirik peneliti mengikuti mata kuliah Pembuatan 
Busana Wanita pada Tahun Akademik 2018/2019 dan wawancara terhadap salah satu 
peserta didik, media yang digunakan adalah powerpoint. Beberapa kendala yang 
dihadapi pada saat mengikuti pembelajaran tersebut, diantaranya penjelasan dengan 
metode ceramah dilaksanakan secara cepat dan singkat, slide begitu banyak, dan 
gambar yang ditampilkan pada layar powerpoint kurang jelas. Sebagaimana ditemukan 
[2] bahwa peserta didik hanya dapat menyerap 5% bahan pembelajaran apabila 
aktivitas ceramah dilakukan oleh pendidik dalam membelajarkan peserta didik. Hal ini 
menyebabkan belum tercapainya pembelajaran secara maksimal, masih terlihat adanya 
peseerta didik kurang paham mengenai pemilihan kain, padahal materi ini sangat 
penting sebagai dasar pengetahuan dan wawasan untuk diterapkan dalam pembuatan 
busana wanita dalam menentukan jenis kain sesuai dengan kesempatan. Permasalahan 
tersebut dikuatkan melalui wawancara terhadap salah satu peserta didik yaitu peserta 
didik masih kurang paham mengenai materi yang disampaikan karena banyak materi 
yang harus diingat.  
 Agar pembelajaran berlangsung secara efektif dan capaian pembelajaran 
terwujud secara maksimal, maka perlu adanya perbaikan media yang lebih menarik, 
inovatif, dan mengikuti IPTEK, salah satu media tersebut adalah katalog. Katalog 
adalah buku yang berbentuk media cetak, kelemahan yaitu memerlukan banyak kertas, 
membutuhkan alat bantu, membutuhkan tempat dan membutuhkan waktu untuk 
mencari bahan materi yang dibutuhkan [3]. Melihat kelemahan media katalog cetak 
maka masih perlu perbaikan media yang mengikuti IPTEK yaitu e-katalog jenis-jenis 
kain untuk busana. Pengembangan e-katalog juga sesuai dengan misi Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa dan Program Studi Pendidikan Vokasional Kesejahteraan 
Keluarga yaitu mengembangkan dan memanfaatkan perkembangan Ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi (IPTEK) untuk kesejahteraan masyarakat dan kebangsaan [4]. Media e-
katalog ini dapat digunakan sebagai referensi untuk pemilihan kain di luar 
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pembelajaran yang mudah dibawa, diakses dimana saja, dan kapan saja. Penggunaan e-
katalog pada mata kuliah Pembuatan Busana Wanita diharapkan mampu mengatasi 
permasalahan peserta didik yang belum memiliki wawasan luas tentang pemilihan kain 
dan belum mengetahui gambaran mengenai jenis kain untuk diterapkan dalam 
pembuatan busana wanita.   
 Adapun tujuan penelitian ini adalah mengembangkan media e-katalog jenis-
jenis kain untuk busana, mengetahui kelayakan media e-katalog jenis-jenis kain untuk 
busana, dan mengetahui respon peserta didik terhadap media e-katalog jenis-jenis kain 
untuk busana pada mata kuliah Pembuatan Busan Wanita di Program Studi PVKK 
Bidang Keahlian Tata Busana. Penggunaan media pembelajaran e-katalog jenis-jenis 
kain untuk busana diharapkan dapat mendukung pembelajaran yang lebih efektif dan 
efisien, dapat memiliki wawasan luas tentang jenis-jenis kain untuk busana yang dapat 
digunakan pada mata kuliah lain, dapat membantu dosen dan peserta didik untuk 
mempermudah proses pembelajaran, meningkatkan pemahaman dalam belajar, dan 
dapat belajar dengan memanfaatkan teknologi yang berkembang sangat pesat dijadikan 
bahan referensi untuk memudahkan dalam pencarian jenis-jenis kain karena dapat 
diakses dimana saja dan kapan saja.  
 
METODE PENELITIAN  
 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 
Development). Penelitian dan Pengembangan (Research and Devolopment atau R&D) 
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau menvalidasi 
produk [5]. Pendapat lain dikemukakan [6] yang menyatakan secara sederhana R&D 
yaitu metode penelitian yang secara sengaja, sistematis, bertujuan untuk menceritakan 
temuan, merumuskan, memperbaiki, mengembangkan suatu produk. Penelitian ini 
dilakukan di Program Studi Pendidikan Vokasional Kesejahteraan Keluarga Bidang 
Keahlian Tata Busana kelas 5D yang berlokasi di Wirogunan, Kecamatan Mergangsan, 
Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian dilakukan pada tahun ajaran 
2019/2020 semester ganjil. Objek dalam penelitian ini adalah pembelajaran e-katalog 
jenis-jenis kain untuk busana.   
 Model pengembangan yang digunakan yaitu dari Thiagarajan dalam [5] yaitu 
Four-D yang terdiri  dari 4 tahapan. Tahapan model Four-D yaitu: 1) Define 
(Pendefinisian) yang meliputi tahap: a) analisis awal yaitu digunakan untuk mengetahui 
dan menggali informasi proses pembelajaran sebagai dasar dalam pengembangan 
media e-katalog. Pada tahap ini akan diketahui permasalahan yang terjadi pada proses 
pembelajaran sehingga memudahkan untuk menentukan langkah awal dalam 
pengembangan media e-katalog b) analisis kurikulum yaitu peneliti mengkaji 
kurikulum yang berlaku, analisis kurikulum bertujuan agar produk yang dikembangkan 
tidak menyimpang dari kemampuan akhir yang diharapkan c) analisis peserta didik 
yaitu menelaah tentang gambaran karakteristik peserta didik antara lain seperti tingkat 
intelektual, motivasi belajar, dan pengalaman belajar d) merumuskan tujuan yaitu 
berguna untuk membatasi sejauh mana pengembangan e-katalog dan sebagai rambu-
rambu agar dalam penelitian tidak menyimpang dari tujuan awal pada saat menulis 
bahan pembelajaran e) analisis materi yaitu menyusun isi materi yang akan dimasukkan 
dalam media e-katalog. 2) Design (Perancangan) yang meliputi tahap: a) pemilihan 
media dalam e-katalog yaitu media pembalajaran berbasis teknologi karena memiliki 
alasan mudah digunakan, memuat materi dari umum ke khusus, dan teknologi 
mendukung b) pemilihan format dilakukan agar format yang dipilih sesuai dengan 
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materi pembelajaran, pemilihan format berupa merancang layout, gambar, dan tulisan 
3) Development (perancangan) yang meliputi tahap: a) validasi materi dilakuakan oleh 
2 validator yaitu dosen PVKK validator 1 yang mengampu mata kuliah Pembuatan 
Busana Wanita, Tekstil, Pembuatan Busana Anak, Membatik, dan Drapping, 
sedangkan validator 2 yaitu dosen yang sudah professional dalam bidang busana yang 
mempunyai wawasan luas dalam bidang jnei-jenis kain, serta diberi amanat untuk 
mengampu sebagai dosen karya cipta. Aspek yang dinilai yaitu isi/materi dan aspek 
pembelajaran b) validasi media dilakukan oleh 2 validator dalam bidang pendidikan, 
validator 2 dosen pengampu mata kuliah Aplikasi Komputer yang ahli dalam bidang 
Teknologi Informasi dan memiliki wawasan luas dalam menciptakan media untuk 
pembelajaran. Validator menilai terhadap aspek tampilan dan pemograman c) uji coba 
produk yaitu kegiatan uji coba produk pada sasaran subjek yang sesungguhnya, melalui 
uji skala besar dan uji skala kecil. Uji coba skala kecil dilakukan kepada 5 peserta didik 
dari 22 peserta didik yang telah dipilih dengan teknik purposive sampling, sedangkan 
uji skala besar dilakukan oleh 17 peserta didik. 4) Dissemination 
(diseminasi/penyebaran) yaitu penyebaran produk dengan cara penyebaran secara luas, 
penelitian melakukan dissemination kepada dosen, peserta didik semester 5 kelas D 
tahun akademik 2019/2020 pada mata kuliah Pembuatan Busana Wanita, melakukan 
HAKI bersama dosen pembimbing, dan menguploud video ke youTube. 
 Instrumen penelitian yaitu kuesioner yang digunakan untuk mengukur kualitas 
media yang dikembangkan. Instrumen merupakan alat seperti kuesioner, dan pedoman 
observasi yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian [5]. Validitas 
instrumen yang digunakan dalam penelitian pengembangan adalah validitas isi (content 
validity). Validitas ini digunakan untuk menguji validitas butir-butir instrumen dengan 
cara mengkonsultasikan ke dosen pembimbing [5]. Butir-butir yang dinyatakan valid 
kemudian digunakan sebagai alat pengumpulan data. Instrumen yang telah dinyatakan 
valid, kemudian divalidasikan dengan validitas konstruk (construct validity) data yang 
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan rumus product moment dengan taraf 
signifikan 5%. Butir instrumen dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel, maka 
koefisien korelasi dinyatakan berarti (signifikan), sebaliknya jika r hitung < r tabel, 
maka koefisien korelasi dinyatakan tidak berarti (tidak signifikan) dengan taraf 
signifikansi 5% [7]. 
 Reliabilitas instrumen adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukuran. Pengukuran dilakukan setelah mendapatkan hasil dari validitas yang sudah 
dinyatakan valid, jadi jika tidak memenuhi syarat uji validitas maka tidak perlu 
diteruskan uji reliabilitas dengan uji koefisien alpha Cronbach. Selanjutnya dari 
perhitungan tersebut diinterpretasikan dalam tabel interpretasi nilai r yang 
dikemukakan [7] sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Interpretasi Koefisien Alpha Cronbach 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
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Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan kuesioner. Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan daya yang dilakukan dengan memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab [5]. Kuesioner 
ditujukan kepada ahli materi, ahli media, dan peserta didik yang mengikuti mata kuliah 
Pembuatan Busana Wanita. Dengan memberikan kuesioner ini akan diketahui 
kelayakan suatu media pembelajaran. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan menggunakan statistik 
deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 
atau generalisasi [8]. Data yang diperoleh dihitung menggunakan skala likert, menurut  
[5] mengatakan bahwa skala likert digunakan untuk mengembangakan instrumen yang 
digunakan untuk mengukur sikap, persepsi, dan pendapat orang terhadap potensi 
permasalahan suatu objek, rancangan suatu produk, proses membuat produk, dan 
produk yang telah dikembangakan. Jawaban item instrumen untuk validator 
menggunakan 4 skala penilaian jawaban yaitu sangat layak (4), layak (3), kurang layak 
(2), tidak layak (1)  [9]. Sedangkan jawaban item instrumen untuk peserta didik 
menggunakan 4 skala penilaian jawaban yaitu sangat memahami (4), memahami (3), 
kurang memahami (2), tidak memahami (1) yang diadopsi dari Sugiyono [8]. Data 
kemudian dihitung presentase kelayakan dan pendapat peserta didik dari media 
pembelajaran e-katalog jenis-jenis kain untuk busana. Setelah didapatkan nilai 
presentase, kemudian nilai tersebut dipresentasikan menjadi diagram batang. Setelah 
digambarkan menjadi diagram batang, kemudian dilakukan penghitungan kelayakan 
instrumen pada tabel 1 dan 2. 
 
Tabel 1. Teknik Analisis Data Skala Likert untuk Ahli Materi dan Ahli Media 
Kategori Interval Skor 
Sangat layak (S min + 3P) < S< S max 
Layak (S min +2P) < S< (S min + 3P) 
Kurang layak (S min + P) < S< (S min + 2P) 
Tidak layak S min < S < (S min + P) 
 
Tabel 2. Teknik Analisis Data Skala Likert untuk Peserta Didik 
Kategori Interval Skor 
Sangat Memahami (S min + 3P) < S< S max 
Memahami (S min +2P) < S< (S min + 3P) 
Kurang Memahami (S min + P) < S< (S min + 2P) 
Tidak Memahami S min < S < (S min + P) 
 
 Penilaian aspek media pembelajaran secara keseluruhan dinilai oleh ahli materi, 
ahli media, dan peserta didik dengan hasil kuantitatif. Nilai yang sudah diperoleh 
tersebut kemudian dideskripsikan secara kualitatif menggunakan skala likert yang 
diinterpretasikan sesuai penilaian ahli materi dan ahli media, serta peserta didik. 
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Tabel 3. Interpretasi Kategori Penilaian Keterbacaan E-Katalog oleh Peserta Didik 
Kategori Interpretasi 
Sangat Layak  Ahli materi dan ahli media menyatakan bahwa e-katalog 
sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran. 
Layak Ahli materi dan ahli media menyatakan e-katalog layak 
digunakan sebagai media pembelajaran. 
Kurang Layak Ahli materi dan ahli media menyatakan bahwa e-katalog 
kurang layak digunakan sebagai media pembelajaran. 
Tidak Layak  Ahli materi dan ahli media menyatakan e-katalog tidak layak 
digunakan sebagai media pembelajaran. 
 




Peserta didik sangat mudah memahami materi yang ada, 
memahami bahasa yang digunakan dan tertarik dengan 
penampilan e-katalog. 
Memahami Peserta didik mudah memahami materi, bahasa yang 
digunakan dan tertarik dengan tampilan e-katalog. 
Kurang 
Memahami 
Peserta didik kurang memahami materi, bahasa yang 
digunakan dan kurang tertarik dengan tampilan e-katalog. 
Tidak Memahami Peserta didik tidak memahami materi, bahasa yang 
digunakan dan tidak tertarik dengan tampilan e-katalog. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 Pengembangan media e-katalog  jenis-jenis kain untuk busana pada mata 
kuliah Pembuatan Busana Wanita terdiri dari empat tahap yaitu; define, design, 
development,dan dissemination [5].  Tahap define yaitu melakukan analisis awal, 
kurikulum, peserta didik, materi, dan merumuskan tujuan. Kegiatan ini dilakukan untuk 
mencari informasi mengenai pembelajaran pada Mata Kuliah Pembuatan Busana 
Wanita. Langkah selanjutnya peneliti meminta RPS untuk dianalisis. Analisis 
dilakukan agar pengembangan produk dapat lebih terarah, fokus, dan tidak 
menyimpang dari tujuan awal yang sudah ditetapkan. Tahap design dengan 
mempelajari hasil analisis yang sudah dilakukan dengan merancang produk dan 
membuat layout pada produk yang akan ditetapkan. Tahap development produk 
kemudian dikembangkan, dengan mempelajari teori-teori yang berkaitan dan 
berdasarkan pengalaman empiris peneliti yaitu mengembangkan produk meliputi tahap 
penilaian instrumen, penilaian validator, dan uji coba lapangan. Tahap terakhir yaitu 
dissemination melalui HAKI dan penyebarluasan dengan menguploud video ke 
youTube.  
Kelayakan media e-katalog jenis-jenis kain untuk busana pada mata kuliah 
Pembuatan Busana Wanita di Program Studi Pendidikan Vokasional Kesejahteraan 
Keluarga Keahlian Tata Busana dilakukan  melalui validasi oleh ahli materi dan 
validasi oleh ahli media. Berikut adalah hasil dari kelayakan media e-katalog: validasi 
ahli materi memberikan penilaian dengan cara mengisi instrumen yang telah diberikan. 
Hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Kelayakan Ahli Materi Terhadap Media E-Katalog Jenis-Jenis Kain 
untuk Busana 
Kategori Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
Sangat Layak 19 67,86% 
Layak  9 32,14% 
Kurang Layak 0 0% 
Tidak Layak 0 0% 
Jumlah 28 100% 
 Gambar 1 merupakan grafik persentase penilaian penilaian media pembelajaran 
e-katalog jenis-jenis kain untuk busana oleh ahli materi.  
 
 
Gambar 1. Hasil Persentase Kelayakan Ahli Materi 
 
Berdasarkan skor data penelitian model skala likert (1 sampai 4) yang digunakan untuk 
mengkaji keterbacaan media pembelajaran e-katalog jenis-jenis kain untuk busana oleh 
ahli materi, maka skor minimal 1 X 28 = 28, skor maksimum 4 X 28 = 112, rentang 
skor 112 – 28 = 84, jumlah kelas adalah 4 (sangat layak, layak, kurang layak, dan tidak 
layak), panjang interval (P) adalah 84 : 4 = 21. Berdasarkan keterbacaan media oleh 
ahli materi menunjukkan skor keseluruhan responden dengan skor 19 X 4 (sangat 
layak) memperoleh nilai 76, dan 9 X 3 (layak) memperoleh nilai 27, jadi memperoleh 
nilai 103 dengan persentase 91,96%. Apabila dilihat dari tabel diatas maka nilai 
tersebut berada antara 91<S<112 sehingga bila dilihat pada kategori kelayakan media 
pembelajaran termasuk dalam kategori sangat layak oleh ahli materi. 
 Validasi ahli media memberikan penilaian dengan cara mengisi instrumen yang 
telah diberikan. Hasil validasi ahli media yang berjumlah 2 ahli media. Hasil validasi 
ahli media dapat dilihat pada tabel 6. 
 
Tabel 6. Hasil Kelayakan Ahli Materi Terhadap Media E-Katalog Jenis-Jenis Kain 
untuk Busana 
Kategori Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
Sangat Layak 22 68,75% 
Layak 10 31,25% 
Kurang Layak 0 0% 
Tidak Layak 0 0% 













Tidak Layak Kurang Layak Layak Sangat Layak
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Gambar 2 merupakan grafik presentase penilaian penilaian media pembelajaran 
e-katalog jenis-jenis kain untuk busana oleh ahli media.  
 
Gambar 2. Hasil Persentase Kelayakan Ahli Media 
 
Berdasarkan skor data penelitian model skala likert (1 sampai 4) yang digunakan untuk 
mengkaji keterbacaan media pembelajaran e-katalog jenis-jenis kain untuk busana oleh 
ahli media, maka skor minimal 1 X 32 = 32, skor maksimum 4 X 32 = 128, rentang 
skor 128 – 32 = 96, jumlah kelas adalah 4 (sangat layak, layak, kurang layak, dan tidak 
layak), panjang interval (P) adalah 96 : 4 = 24. Berdasarkan keterbacaan media oleh 
ahli media menunjukkan skor keseluruhan responden dengan skor 22 X 4 (sangat 
layak) memperoleh nilai 88, dan 10 X 3 (layak) memperoleh nilai 30, jadi memperoleh 
nilai 118 dengan persentase 92,19%. Apabila dilihat dari tabel diatas maka nilai 
tersebut berada antara 104 < S < 128 sehingga bila dilihat pada kategori kelayakan 
media pembelajaran termasuk dalam kategori sangat layak oleh ahli media. 
 Respon peserta didik terhadap media e-katalog jenis-jenis kain untuk 
busana melalui 2 tahapan yaitu uji lapangan skala kecil dan uji lapangan skala besar. 
Hasil uji lapangan skala kecil terhadap keterbacaan media e-katalog jenis-jenis kain 
untuk busana yang berjumlah 5 peserta didik, hasil uji lapangan skala kecil terhadap 
media e-katalog jenis-jenis kain untuk busana dapat dilihat pada tabel 7. 
 
 Tabel 7. Hasil Uji Lapangan Skala Kecil Terhadap Media E-Katalog Jenis-Jenis Kain 
untuk Busana 
Kategori Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
Sangat Memahami 54 54% 
Memahami 35 35% 
Kurang Memahami 11 11% 
Tidak Memahami 0 0 
Jumlah 100 100% 
 
Gambar 3 merupakan grafik presentase respon peserta didik terhadap media 














Tidak Layak Kurang Layak Layak Sangat Layak
Jurnal  KELUARGA Vol 7, No1, Februari 2021  
             p-ISSN: 2442-3351 e-ISSN: 2580-0949 
 
99 




Gambar 3. Hasil Persentase Kelayakan Uji Lapangan Skala Kecil 
 
Berdasarkan skor data penilaian model skala likert (4 sampai 1) yang digunakan untuk 
menguji keterbacaan media pembelajaran e-katalog oleh peserta didik, maka skor 
minimum 1 X 100 butir = 100, skor maksimum 4 X 100 = 400, rentang skor 400 – 100 
= 300, jumlah kelas adalah 4 (sangat memahami, memahami, kurang memahami, dan 
tidak memahami), panjang interval (P) adalah 300 : 4 = 75. Berdasarkan keterbacaan 
media oleh peserta didik menunjukkan bahwa memperoleh skor 54 X 4 (sangat 
memahami) memperoleh nilai 216, 35 X 3 (memahami) memperoleh nilai 105, dan 11 
X 2 (kurang memahami) memperoleh nilai 22, jadi 343 dengan persentase 85,75%. 
Apabila dilihat data tabel diatas maka nilai tersebut berada antara 325 < S ≤ 400 
keterbacaan media oleh peserta didik secara keseluruhan berada pada kategori sangat 
memahami yang artinya peserta didik sangat mudah memahami materi, istilah, gambar, 
dapat memahami bahasa yang digunakan pada media e-katalog dan sangat tertarik 
dengan tampilan serta kemudahan mengakses media untuk belajar mandiri. 
Uji lapangan skala besar terhadap keterbacaan media e-katalog jenis-jenis kain 
untuk busana uji lapangan skala besar yang berjumlah 17 peserta didik, Hasil uji 
lapangan skala besar terhadap media e-katalog jenis-jenis kain untuk busana dapat 
dilihat pada tabel 8. 
 
Tabel 8. Hasil Uji Lapangan Skala Besar Terhadap Media E-Katalog 
Kategori Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
Sangat Memahami 176 51,77% 
Memahami 159 46,76% 
Kurang Memahami 5 1,47% 
Tidak Memahami 0 0 
Jumlah 340 100% 
 
Gambar 4 merupakan grafik presentase respon peserta didik terhadap media 
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Gambar 4. Hasil Persentase Uji Lapangan Skala Besar 
 
Berdasarkan skor data penilaian model skala likert (4 sampai 1) yang digunakan untuk 
menguji keterbacaan media pembelajaran e-katalog oleh peserta didik, maka skor 
minimum 1 X 340 butir = 340, skor maksimum 4 X 340 = 1360, rentang skor 1360 – 
340 = 1020, jumlah kelas adalah 4 (sangat memahami, memahami, kurang memahami, 
dan tidak memahami), panjang interval (P) adalah 1020 : 4 = 255. Berdasarkan 
keterbacaan media oleh peserta didik meunjukkan bahwa memperoleh skor 176 X 4 
(sangat memahami) memperoleh nilai 704, 159 X 3 (memahami) memperoleh nilai 
477, dan 5 X 2 (kurang memahami) memperoleh nilai 10, jadi 1191 dengan persentase 
87,57%. Apabila dilihat data tabel diatas maka nilai tersebut berada antara 1105 < S ≤ 
1360 keterbacaan media oleh peserta didik secara keseluruhan berada pada kategori 
sangat memahami yang artinya peserta didik sangat mudah memahami materi, istilah, 
gambar, dapat memahami bahasa yang digunakan pada media e-katalog dan sangat 
tertarik dengan tampilan serta kemudahan mengakses media untuk belajar mandiri. 
Kelayakan media oleh validator dan uji coba lapangan dalam penelitian ini 
yang dinilai oleh ahli materi, ahli media, dan uji coba lapangan menunjukkan bahwa, 
hasil tertinggi dinilai oleh ahli media yaitu dengan persentase 92,19%, kemudian ahli 
materi dengan persentase 91,96%, uji lapangan skala besar dengan persentase 87,57%, 
dan untuk uji lapangan skala kecil dengan presentase 85,75%. Grafik persentase 
kelayakan media secara keseluruhan dapat dilihat pada gambar 5. Gambar 5 merupakan 
grafik persentase hasil penilaian media pembelajaran e-katalog jenis-jenis kain untuk 
busana oleh ahli materi, ahli media dan peserta didik.  
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Pelaksanaan pembelajaran pada Mata Kuliah Pembuatan Busana Wanita dosen 
memberikan teori yang harus dipelajari terlebih dahulu sebelum melaksanakan praktik 
sebagai bekal pengetahuan untuk peserta didik. Penyampaian materi yang baik dapat 
membuat peserta didik belajar secata edektif, efisien, dan menyenangkan. E-katalog 
adalah satu media pembelajaran yang berisi mengenai jeni-jenis kain untuk busana 
yang diharapkan peserta didik dapat memiliki wawasan luas tentang pemilihan kain dan 
mengetahui gambaran mengenai jenis kain untuk diterapkan dalam pembuatan busana 
wanita. Media e-katalog ini dapat dijadikan referensi yang dapat dibawa kemana saja, 
dapat diakses dimana saja, dan kapan saja sesuai kebutuhan peserta didik [10] [11].   
Kelayakan media pembelajaran jenis-jenis kain untuk busana memperoleh hasil 
validasi dari ahli materi dan ahli media dengan total skor 103 dinyatakan sangat layak 
digunakan dengan persentase yaitu 91,96%. Dikatakan sangat layak karena kriteria 
kelayakan media antara 81% ≤ X ≤ 100% [12] [13]. Sehingga media pembelajaran siap 
untuk dimanfaatkan dengan memperbaiki beberapa kekurangan. Hasil validasi media 
terhadap e-katalog diperoleh skor 118 dengan persentase 92,19% yang berarti sangat 
layak digunakan. Apabila media yang divalidasi oleh para ahli mendapatkan skor 
persentase diantara 81% hingga 100% dapat diklasifikasikan dalam kategori sangat 
layak[7][14]. 
Hasil respon peserta didik terhadap media e-katalog jenis-jenis kain untuk 
busana diperoleh dari uji coba lapangan skala kecil terhadap media e-katalog mendapat 
skor 343 dengan persentase 85,75% yang artinya sangat memahami,  dimana 
konferensi tingkat ketercapaian 90%-100% dinyatakan sangat baik [15] [16]. Hasil 
yang diperoleh dari uji respon terhadap media e-katalog jenis-jenis kain untuk busana 
mendapat skor 1191 dengan persentase 87,57% yang artinya peserta didik sangat 
memahami media tersebut. Respon peserta didik dianggap positif bila mendapat 
persentase ≥70%[9] [17]. Salah satu sumber belajar dan media pembelajaran dapat 
memudahkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, dengan menggunakan sumber 
belajar dan media pembelajaran yang efektif para peserta didik dapat memperoleh 
kemudahan dan kejelasan saat menerima pesan-pesan pembelajaran menjadi 
pengalaman belajar [18] [19].  
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan e-katalog jenis-jenis kain untuk busana pada mata kuliah Pembuatan 
Busana Wanita terdiri dari empat tahap yaitu Define, Design, Devolopment  dan, 
Dissemination. Pengembangan media e-katalog jenis-jenis kain untuk busana pada 
mata kuliah Pembuatan Busana Wanita dinyatakan sangat layak dengan persentase 
91,96% untuk validasi materi dan 92,19% untuk validasi media. Respon peserta didik 
tentang media pembelajaran e-katalog jenis-jenis kain untuk busana pada mata kuliah 
Pembuatan Busana Wanita dengan hasil uji coba lapangan skala kecil sebesar 85,75% 
dengan skala besar sebesar 87,57% termasuk dalam kategori sangat mudah dipahami 
dan mendapat respon positif dari peserta didik.  
Berdasarkan dari hasil penelitian pengembangan ini, saran dapat diberikan 
kepada; 1) bagi peserta didik yaitu dapat memanfaatkan e-katalog jenis-jenis kain untuk 
busana agar dapat belajar secara mandiri sehingga menambah pengetahuan dan 
wawasan; bagi dosen yaitu dapat memanfaat e-katalog jenis-jenis kain untuk busana 
sebagai salah satu media pembelajaran pada mata kuliah lainnya; bagi PVKK yaitu 
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dapat mensosialisasikan penggunaan e-katalog jenis-jenis kain untuk busana dan 
mengembangkan e-katalog pada mata kuliah lainnya dan dapat dimanfaatkan oleh mata 
kuliah lainnya di bidang keahlian Tata Busana; dan bagi peneliti lanjutan diharapkan 
dapat mengembangakan lebih lanjut terhadap media agar lebih menarik dengan 
memanfaatkan software yang semakin berkembang, penambahan menu link pada daftar 
isi, sehingga penggunaan lebih cepat pencariannya, dapat memberikan contoh pakaian 
produk jadi, dengan cara ditambahkan alamat URL yang menunjukkan jenis kain 




Penelitian ini didanai oleh UST LP3M. Kami berterima kasih kepada LP3M 
UST, ketua  program studi PVKK, pemerhati, mahasiswa PVKK,  dan semua pihak 
yang terlibat.  Kontribusi naskah ini merupakan bagian dari upaya mewujudkan visi 
dan misi FKIP UST dalam menghasilkan pembelajaran digital. 
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